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ABSTRAK 

Nama     :  Mutoharoh 

Program Studi  :  Farmasi   

Judul                : “ Gambaran Hasil Akhir Pengobatan Obat Anti 

Tuberkulosis di Puskesmas Pejuang Bekasi periode Januari-

Desember 2018.”  

Telah dilakukan  penelitian Gambaran Hasil Akhir Pengobatan Obat 

Anti Tuberculosis periode tahun 2018 yang bertempat penelitian di instalasi 

Rawat Jalan Puskesmas Pejuang Bekasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik pasien TBC berdasarkan jenis kelamin, umur, berat 

badan, hasil pemeriksaan BTA, dan uji pemeriksaan lainnya. Untuk 

mengetahui hasil akhir dilihat dari awal pengobatan sampai akhir 

pengobatan pada pasien TBC dan  pola penggunaan obat anti tuberkulosis 

(OAT), melihat gambaran kesesuaian penggunaan OAT berdasarkan 

Pedoman Penanggulangan Nasional Tuberkulosis tahun 2014 dari 

Kementrian Kesehatan RI. Penelitian ini merupakan jenis penelitian survey 

deskriptif dengan pengumpulan data dilakukan secara retrospektif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki 69,0%, sedangkan 

perempuan  31%, umur pasien TB Paru yaitu 15 tahun sampai >56 tahun 

jumlah terbanyak berada di usia 35-55 tahun yaitu 50% dan pemeriksaan 

BTA Positif 91,7% sedangkan BTA negatif foto torax positif  8,3%. 2. Hasil 

dari terapi atau pengobatan yang dijalani pasien TB di Puskesmas Pejuang 

bekasi meliputi lama pengobatan dan kesesuaiaan dosis TB yang diberikan. 

Lama pengobatan tepat 6 bulan 71,4%, dirujuk ke RSUD 21,4%,  > dari 6 

bulan 3,6%, dan putus berobat 2,4%, berdasarkan kesesuaian dosis bahwa 

keseluruhan pasien berjumlah 84 orang  dikatakan sudah 100% susuai 

diberikan OAT  dengan dosis yang sesuai dengan pedoman RI tahun 2014 

dan Kementerian Kesehatan RI untuk Penanggulangan TB OAT. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebesar 98,8% pasien di puskesmas tersebut 

diberikan OAT jenis KDT (kombinasi dosis tetap) sedangkan untuk 

kesembuhan mencapai 71,1%. Berdasarkan kesesuaian terhadap standar 

Pedoman Penanggulangan TB Nasional tahun 2014, diperoleh hasil untuk 

paduan pengobatan kategori 1 hanya memenuhi 96,4% sedangkan kategori 2 

telah memenuhi 2,4%, dan Obat lepasan 1,2% dengan indikasi dan dosis 

mencapai 100% kesesuaian.  

 

 

Kata kunci : Puskesmas Pejuang Bekasi, Hasil Akhir, OAT 

 

 

 



ix 
 

ABSTRACT 

 

Nama     :  Mutoharoh 

Program Studi  : Farmasi   

Judul                : Description of the results of Anti-Tuberculosis Drug 

Treatment at Puskesmas Pejuang Bekasi for the period 

January-December 2018 

An overview of the final results of anti-tuberculosis drug treatment for 

the 2018 period was conducted, which was located at the outpatient 

installation of Puskesmas Pejuang Bekasi. This study aims to determine the 

characteristics of TB patients based on gender, age, body weight, BTA 

examination results, and other tests. To find out the final results seen from 

the beginning of treatment to the end of treatment in TB patients and the 

pattern of use of anti-tuberculosis drugs (OAT), see the description of the 

suitability of using OAT based on the 2014 National Tuberculosis Control 

Guidelines from the Indonesian Ministry of Health. This research is a 

descriptive survey research type with data collection carried out 

retrospectively. The results showed that the male gender was 69.0%, while 

31% female, the age of pulmonary tuberculosis patients was 15 years to> 

56 years, the highest number was 35-55 years old, namely 50% and the BTA 

positive examination was 91.7%. while BTA negative torax photo positive 

8.3%. 2. The results of therapy or treatment that TB patients undergo at the 

Puskesmas Pejuang Bekasi include the duration of treatment and the 

suitability of the TB dose given. Duration of treatment was exactly 6 months 

71.4%, referred to the RSUD 21.4%,> than 6 months 3.6%, and 2.4% 

dropouts, based on the suitability of the dose that the total number of 

patients was 84 people said to have been 100% given OAT with a dose in 

accordance with the 2014 RI guidelines and the Ministry of Health of the 

Republic of Indonesia for OAT TB Control. The results showed that 98.8% 

of the patients at the health center were given OAT type KDT (fixed dose 

combination) while for recovery it reached 71.1%. Based on the conformity 

with the 2014 National TB Control Guidelines standard, the results 

obtained for category 1 treatment alloys only met 96.4% while category 2 

met 2.4%, and released drugs were 1.2% with indications and dosages 

reaching 100% compliance. 
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